BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan yang meskala secara
operasional maksud dari istilah-istilah ~dalam p#éael yang akan
dilaksanakan. Hal ini sebagaimana yang dikemuka&kein Komarudin
(Naharoh, 2008: 48) bahwa ‘Definisi istilah adajsmgertian yang lengkap
tentang suatu istilah yang mencakup semua unsug gaenjadi ciri utama
istilah itu’.
Adapun definisi operasional yang akan digunakaardgdenelitian ini
antara lain sebagai berikut :
1. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari kata ketgamanageyang dalam bahasa
Indonesia dapat berarti mengurus, mengatur, mendj&any
mengendalikan, menangani, mengelola, menyelengagarakenjalankan,
melaksanakan dan memimpi. Dikutip dalam (Konsemdasanajemen :

2006). Sedangkan didalam www.manajemen.&damajemen berasal dari

katato manageyang artinya mengatur. Istilah manajemen (managgme
telah diartikan oleh berbagai pihak dengan perdpsking berbeda,
misalnya pengelolaan, pembinaan, pengurusan, lkkssmaan,
kepemimipinan, pemimpin, ketata pengurusan, adimasis dan

sebagainya.
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Manajemen adalah suatu proses pengarahan dan pamber
fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasik@an kelompok formal
untuk mencapai tujuan” (dalam Siswanto, 2005:1) Men G.R. Terry
manajemen adalah suatu proses atau kerangka keng, melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok oranggokearah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang .nidaajemen juga
adalah suatu ilmu pengetahuan maupun seni. Seniahadsuatu
pengetahuan bagaimana mencapai hasil yang diingiakau dalm kata
lain seni adalah kecakapan yang diperoleh dari glantan, pengamatan
dan pelajaran serta kemampuan untuk menggunakametadrian
manajemen.

Menurut Mary Parker Follet manajemen adalah suatu sntuk
melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang laifiniBedari mary ini
mengandung perhatian pada kenyataan bahwa parajemanancapai
suatu tujuan organisasi dengan cara mengatur anamgr lain untuk
melaksanakan apa saja yang pelu dalam pekerjaaouitan dengan cara
melaksanakan pekerjaan itu oleh dirinya sendiri.

ltulah manajemen, tetapi menurut Stoner bukan hanyaaja.
Masih banyak lagi sehingga tak ada satu definjsi gang dapat diterima
secara universal. Menurut James A.F.Stoner, maeajeatalah suatu
proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimmglaanpengendalian
upaya anggota organisasi dan menggunakan semua elsuddya

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah diketapMenurut Stoner
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dan Wankel bahwa proses adalah cara sistematik untuk menjalankan
suatu pekerjaan. Dalam batasan manajemen di atsssmya meliputi:

1. Perencanaan, yaitu menetapkan tujuan dan tindakag wkan
dilakukan;

2. Pengorganisasian, yaitu mengkoordinasikan sumbg oenusia
serta sumber daya lainnya yang dibutuhkan.

3. Kepemimpinan, yaitu mengupayakan agar bawahan jeegebaik
mungkin.

4. Pengendalian, yaitu memastikan apakah tujuan terepu tidak
dan jika tidak tercapai dilakukan tindakan perbaikddalam
Siswanto, 2005:2)

Dikutip dalam buku Manajemen Pendidikan di sekotzdbh

DRS.B.Suryobroto, 2004. Manajemen Pendidikan m&mmiakna yaitu :

Pertama Manejemen pendidikan merupakan pengertiga &ama
untuk mencapai tujuan pendidikan. Seperti yang kéahui, tujuan
pendidikan itu merentang dari tujuan yang sedertsamaapai tujuan
yang kompleks, tergantung dari lingkup mana yangaksud. Kedua
Manajemen pendidikan mengandung pengertian prosetk u
mencapai tujuan pendidikan. Proses yang dimulai gierencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pemantauan, damaigeniKetiga
Manajemen pendidikan dapat dilihat dengan kerahgkikir sistem.
Sistem adalah keseluruhan yang terdiri dari bagagian itu
berinteraksi dalam suatu proses untuk mengubah kaasmnenjadi
keluaran. Dalam melihat sekolah itu sebagai semstiem kita harus
melihat (2) masukan, yaitu bahan mentah yang bledlasduar sistem
yang akan siolah oleh sistem, dalam sistem selddahr masukan ini
adalah anak-anak sekolah dasar, (b)prosesnya, tkegsekolah
beserta aparatnya untuk mengelola masukan mengdaran. (c)
Keluaran, yaitu masukan yang telah diolah melahaises tertentu.
Dalam hal ini berupa lulusan.

Penulis dapat menyimpulkan Manajemen sekolah atmaj@men

pendidikan jika dilihat dari pengertian menurut gaahli, penulis
sependapat pendapat Engkoswara dan Aan Komarial ry@myatakan
bahwa manajemen pendidikan suatu penataan bidaagagapendidikan
yang dilakukan melalui aktivitas perencanaan, peyaGsasian,

penyusuran  sifat, pembinaan, pengkoordinasian, yseman,
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pemotivasian, penganggaran , pengendalian, pengawagnilaian dan
pelaporan secara sistematis untuk mencapai tujwandigikan secara
berkualitas.

Manajemen sekolah merupakan manajemen yang mencakup
kedalam semua aspek yang dimana kurikulum, sarpesgrta didik,
tenaga pendidik dan kepenidikan yang dimana Fudgsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan staf, pelaksanaan atkegi dan
pengawasan merupakan esensial pada setiap orgatisks terkecuali
organisasi pendidikan. Namun dalam menginterpietasactuating pada
dunia pendidikan lebih disesuaikan dengan karatierlembaga dunia
pendidikan. Dalam penelitian ini peneliti lebih ne&ankan kepada
manajemen  prakerin  yang dimana menyangkup pereacana
prakerin,pelaksanaan prakerin, serta evaluasi prakeUntuk itu tidak
semua aspek penulis teliti hanya pada setiap badiamya pada
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

. Pengertian Pendidikan Kejuruan dan Sekolah MenengalKejuruan
(SMK)
1) Pendidikan Kejuruan
Istilah kejuruan itu sendiri dikaitkan dengan petige juru
yang sempit. Dengan mengacu pada arti kata jurug ydikaikan
dengan tenaga keterampilan setengah terdidik. &i&adi kejuruan

adalah suatu program pendidikan di berbagai jenjamy bertujuan
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untuk membantu siswa mengembangkan potensi awahlkesuatu
pekerjaan atau karier (Imam Budi S, 2005).

Pendidikan kejuruan juga merupakan pendidikan yang
mempersiapkan siswa untuk dapat bekerja dalam didartentu.
Dalam konteks ini pengertian pendidikan nasionéékadinkan pada
lulusan yang mampu bekerja pada bidang tertentuasedengan
jurusannya. Masa pendidikan di SMK pada prinsipsgama dengan
masa pendidikan tingkat menengah lainnya vyaitu i@a)ttahun.
Dengan mempertimbangkan keluasan dan jumlah komgieigang
harus dipelajari, jika SKKNI menuntut masa pendatikebih dari tiga
tahun, maka masa pendidikan dapat diperpanjanggoddanyak 2
(dua) semester atau sampai dengan 4 (empat) tBikmenjur, 2004).

a. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah Mengengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu
bentuksatuan pendidikan formal yang menyelenggaraka
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan mertenga
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk laimgya
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yandkuiialeh
pemerintah sama / setara SMP/MTs. SMK sering disgiga
STM (Sekolah Teknik Menengah) di SMK, terdapat lzny
sekali program keahlian. Sekolah menengah kejufGitk)
merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruakniy

sebuah lembaga pendidikan yang diselenggarakank untu
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mempersiapkan siswa masuk dalam lapangan kerja dan
mengembangkan sikap profesional (Kep.Mendikbud
0490/4/1992). Dalam menjalankan misinya. SMK mengan
azas pendidikan dan latihan (diklat).

Di dalam dunia Pendidikan ini SMK terbagi dua yaitu
SMK Negeri dan SMK swasta adapun pengertian darK SM
Negeri dan Swasta diantaranya ialah :

Sekolah negeri, yaitu sekolah yang diselenggarakan
oleh pemerintah, mulai dari sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas, dan ysergur
tinggi. Sekolah swasta, yaitu sekolah yang disgjarakan
oleh non-pemerintah/swasta, penyelenggara beruganba
berupa yayasan pendidikan yang sampai saat ininbada
hukum penyelenggara pendidikan masih berupa raacang
peraturan pemerintah. Dikutip dari http://wikiped@m

3. Pengertian Praktik Kerja Industri

Praktik kerja industri (Prakerin) merupakan bagtkami program
bersama antara SMK dan Industri yang dilaksanakatiudia industri.
Praktik Kerja Industri (Prakerin) dapat diartikaebagai suatu saat di
mana seseorang bekerja dibawah bimbingan orang ysimgah
berpengalaman dalam rangka untuk meningkatkan peEngan dan
keterampilan yamg diperlukan untuk memperoleh lgpanpekerjaan
dalam jangka waku yang telah ditentukan.

Menurut Finch dan Crunkilton (1984: 12-13) arah gembangan
pendidikan:

(1) orientasi pendidikan dan pelatihan; (2) juk&fii untuk

eksistensi dan legitimasi; (3) fokus pada isi kulukn; (4) kriteria
keberhasilan pembelajaran; (5) kepekaan terhadakeméangan
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masyarakat; dan 6) hubungan kerjasama dengan rakayaNolker
(1983), menyatakan bahwa dalam memilih substanshjgoan,
pendidikan kejuruan harus selalu mengikuti perkergha IPTEK,
kebutuhan masyarakat, kebutuhan individu, dan Iggakerja.

Prakerin adalah pola penyelenggaraan diklat yankelaa
bersama-sama antara SMK dengan industri/asosiasiespr sebagai
institusi pasangan (IP), mulai dari tahap perenganpelaksanaan hingga
evaluasi dan sertifikasi yang merupakan satu kasaprogram dengan
menggunakan berbagai bentuk alternatif pelaksanaaperti day release,
block release, dan sebagainya.

Menurut Undang-Undang Prakerin  Dikmendikti,  (2003)
diungkapkan bahwa Praktek Kerja Industri (Prakeadplah program
wajib yang harus diselenggarakan oleh sekolah Ildmysu sekolah
menengah kejuruan dan pendidikan luar sekolala seafib diikuti oleh
siswa/warga belajar. Penyelenggaraan Praktek Kémgustri akan
membantu peserta didik untuk memantapkan hasijadsejang diperoleh
di sekolah serta membekali siswa dengan pengalaysta sesuai dengan
program studi yang dipilihnya.

Prakerin adalah bagian dari Pendidikan Sistem GaiiRtG)
sebagai program bersama antara SMK dan Industg gdaksanakan di
dunia usaha, industri. Dalam Kurikulum SMK (Dikmenj 2008)
disebutkan :

Prakerin adalah pola penyelenggaraman diklat yarkglada

bersama-sama antara SMK dengan Industri / asquiafgsi sebagai

institusi pasangan (IP), mulai dari tahap perenmanaelaksanakan
hingga evaluasi dan sertifikasi yang meruoakan usuasatuan
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program dengan menggunakan berbagai bentuk alfgsaktksanaan,
sepertiday releaseblock releas@lan sebagainya.

Kemudian dalam program Prakerin (1999:1) dijelaskemwa
Prakerin adalah satu komponen praktek keahliareproberupa kegiatan
secara terprogram dalam situasi sebenarnya untukcapai tuingkat
keahlian dan sikap kerja profesional yang dilakuttaimdustri.

Pembelajaran di dunia kerja (industri) tersebutupakan bagian
integral dari program diklat secara menyeluruhekaritu materi yang di
pelajari dan kompetensi yang dilatihkan harus jetesngan profil
kompetensi tamatan yang telah di tetapkan. Progiidaat disusun dan
dilaksanakan bersama secara bertanggung jawabaastkolah dan
industri, serta didukung kamar dagang dan indyB8ADIN) mewakili
industri dan tokoh masyarakat yang mewakili madgatramum.

Lebih lanjut dalam undang-undangan Prakerin Dikmg2003)
diungkapkan bahwa Praktek Kerja Industri (Prakeadplah program
wajib yang harus diselenggarakan oleh sekolah ldmysu sekolah
menengah kejuruan dan pendidikan luar sekolah seajid diikuti oleh
siswa/warga belajar. Penyelenggaraan Praktek Kémgustri akan
membantu peserta didik untuk memantapkan hasijdsefang diperoleh
di sekolah serta membekali siswa dengan pengalaysta sesuai dengan
program studi yang dipilihnya.

4. Manajemen Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) di SMK

a. Pengertian Manajemen Praktek Kerja Industri di SMK



78

Manajemen menurut Menurut James A.F.Stoner, “maraje
adalah suatu proses perencanaan, pengorganisésiemimpinan,
dan pengendalian upaya anggota organisasi dan meaiggn semua
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yealy titetapkan. “

Prakerin adalah bagian dari Pendidikan Sistem G#R&%5)
sebagai program bersama antara SMK dan Industg gldaksanakan
di dunia usaha, industri. Dalam Kurikulum SMK (Dikmur, 2008)
disebutkan :

Prakerin adalah pola penyelenggaraman diklat ydikglola
bersama-sama antara SMK dengan Industri / asopiagesi
sebagai institusi pasangan (IP), mulai dari tah&penranaan,
pelaksanakan hingga evaluasi dan sertifikasi yaeagiaakan suatu
kesatuan program dengan menggunakan berbagai baltukatif
pelaksanaan, sepeday releasgblock releaselan sebagainya.

Sekolah Mengengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu
bentuksatuan pendidikan formal yang menyelenggaraicadidikan
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagaitdn dari
SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atawtanjdari hasil
belajar yang diakui oleh pemerintah sama / setea/BITs.

Dari pernyataan tersebut, maka dalam penelitian ini
Manajemen Prakerin di SMK didefinisikan sebagdiusd usaha
perencanaan,  pelaksanaan dan evaluasi untuk matiagk
sumberdaya manusia yang sesuai dengan bidang &aaydi
penyelenggara pendidikan yang mengintregasikan atayi
pendidikan (teori) di sekolah dengan kegiatan paikdn (praktek) di

dunia industri. Dengan kata lain bahwa praktekeerpustri adalah
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suatu strategi dimana setiap siswa mengalami prosiegar melalui
bekerja langsung(learning by doing) pada pekerjaan yang
sesungguhnya. Dengan praktek kerja industri irsega didik
memperoleh pengalaman dengan bahan kerja sertaiasaikdn diri
dengan perkembangan-perkembangan baru.

b. Fungsi Manajemen dalam Praktek Kerja Industri

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yamy ak

selalu ada dan melekat di dalam proses manajemeg wkan
dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakamatiageg untuk
mencapai tujuan. Lima fungsi manajemen, yaitu neEaAQ,
mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan medajidan.
Namun saat ini, kelima fungsi tersebut telah dkagymenjadi empat,
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahapedgendalian.

1) Fungsi pertama adalah perncanaan . Perencanaamhadal
memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumiagg y
dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukanua
perusahaan secara keseluruhan dan cara terbailk metnenuhi
tujuan itu. Manajer mengevaluasi berbagai rencdternatif
sebelum mengambil tindakan dan kemudian melihatkapa
rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan kuntu
memenuhi tujuan perusahaan. Perencanaan merupa&sesp
terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa

perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat zerjal
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2) Fungsi kedua adalah pengorganisasian atau orggnizin
Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagiu su
kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang |dshil.
Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakuka
pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkamk unt
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagehlat.
Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara nu&aentugas
apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mekgenya,
bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapay
bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tagkaiana
keputusan harus diambil.

3) Pengarahan atau directing adalah suatu tindakaruk unt
mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaiia u
mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan nandgeTi
usaha-usaha organisasi. Jadi actuating artinya afadal
menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengalriega
atau penuh kesadaran secara bersama-sama untulapaienc
tujuan yang dikehendaki secara efektif. Dalam Hal yiang
dibutuhkan adalah kepemimpinan (leadership).

4) Pengevaluasian atau evaluating dalah proses pesgawdan
pengendalian performa perusahaan untuk memastikdmved
jalannya perusahaan sesuai dengan rencana yanf@p tela

ditetapkan. Seorang manajer dituntut untuk menemukasalah
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yang ada dalam operasional perusahaan, kemudian
memecahkannya sebelum masalah itu menjadi semagar.b

(www.project-management-prakerin.conj

B. Desain Penelitian
Desain Penelitian berdasarkan Lokasi Penelitian Siamber data Di
pilih berdasarkan Teknik pengumpulan data dengenggunakarfurposive
Samplingdan Snowball Samplingyang dimana merupakan pembentukan
kriteria berdasarkan untuk mencari sumber data alengara Purposive
SamplingdanSnowball SamplingBerikut Penjelasan mengenai Sampling.
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih oleh peneliti dalam penelitiemh adalah SMK
Se-Kota Cimahi. Pemilihan lokasi ini dilihat dperspektif permasalahan
penelitian yang disesuaikan dengan indikator peaelyakni manajemen
Prakerin di SMK se-Kota Cimahi. Lokasi penelitisandiri sudah dibuat
dan dibentuk berdasarkan teknik pengumpulan @ataosive Sampling
yang dimana Lokasi Penelitia di tentukarsesuali dengan tujuan yang
diharapkan okeh penulis, untuk itu penulis membuitria berdasarkan
tujuan yang di harapkan, kriteria tersebut ialah:

a. Kriteria Sekolah Unggulan
Berbeda dengan sekolah sekolah umumnya yang laMK S

mempunyai definisi sendiekolah Mengengah Kejuruan (SMK) adalah
salah satu bentuksatuan pendidikan formal yang elenggarakan

pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan merfengabagai
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lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sgjdératau lanjutan
dari hasil belajar yang diakui oleh pemerintah sasetara SMP/MTSs.
SMK sering disebut juga STM (Sekolah Teknik Mendngdi SMK,
terdapat banyak sekali program keahlian. Sekolatemgah kejuruan
(SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan kajyr yakni
sebuah lembaga pendidikan yang  diselenggarakan k untu
mempersiapkan  siswa masuk dalam lapangan kerja dan
mengembangkan sikap profesional (Kep.Mendikbud G¥2992).
Dalam menjalankan misinya. SMK menganut azas péatiddan
latihan (diklat).
Dengan adanya defines di atas kita bisa menentitkaiz SMK unggulan
yang akan penulis jadikan sample dalam peneliteamgypenulis lakukan.
Adapaun criteria SMK unggulan tersebut :
Dapat dilihat dari
1) Input SMK
a) Murid ( ada standar nilai ) atau ada test masuk
b) Guru
c) Sarana prasarana
2) Proses
a) Terselanggaranya prakerin
b) Konsentrasi pada materi kejuruan

c) Efektif metode pembelajaran
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3) Output
a) Siswa yang siap pakai
b) Terjalinya network antara sekolah dan perusahaapdeprakerin
c) Berkesinambunganya program prakerin pada perusalgaag
sama
d) Mendaapatkan nilai tinggi pada setiap kelulusanya
Untuk itu peneliti hanya memilih sekolah yang ungdan sekolah
yang tidak unggul sebagai pemenuhan studi anajiikg dilakukan
peneliti mengenai manajemen PRAKERIN, adapun apalpéneliti
merasa masih ada data yang di rasa kurang memeralkiai peneliti akan
menambahkan sekolah untuk dapat memenuhi tujuag glamarapkan
dengan karena peneliti juga menggunakaowball Sampling.Agar semua

tujuan yang diharapkan dapat terpenuhi dan seeagiath harapan penulis.

. Sumber Data Penelitian

Suharsimi Arikunto (Naharoh, 2008: 52) mengemukakahwa
‘Sumber data dalam suatu penelitian adalah subgekndna data dapat
diperoleh’.

Lofland dan Lofland (Moleong, Lexy J, 2009: 157)ngemukakan
bahwa ‘sumber data utama dalam penelitian kudlielah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepé&inten dan lain-lain’.

Maka data yang diperlukan untuk mengetahui bagzakeh

manajemen prakerin se-Kota Ciamahi adalah data yhkgmpulkan
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melalui wawancara, observasi maupun studi dokursersiamber data
adalah subjek dari mana data itu diperoleh.

Berdasarkan jenis data yang diperlukan, maka dpkmelitian ini,
yang dijadikan partisan oleh peneliti adalah sekelok objek yang
dijadikan sumber data dalam penelitian yang bentkdapat berupa
manusia, benda-benda, dokumen-dokumen dan sebagaDgngan
demikian berdasarkan tujuan serta permasalahan yaday dalam
penelitian ini, maka yang menjadi populasi dibuatdasarkan kriteria
tertentu seusi dengan tujuan yang diharapkan mad@wyasi yang akan di
pilih ialah Kepala Sekolah, Wakasek Bid. Kurikulu@uru Pamong
Prakerin, Guru Prakerin lapangan dan Siswa SMK @i Kimahi.

Kriteria guru pamong, serta siswa dan guru DLB diatbh
berdasarkan kriteria yang dibuat sesuai dengamrupang ada di dalam
penelitian itu sendiri, diantaranya kriteria tenseddalah:

a. Kriteria Guru Pamong
1) Pembimbing di pilih oleh jurusan
2) Lama mengajar minimal 3 tahun
3) Sudah S1
4) Brifing
b. Kriteria Siswa
Siswa di pilih berdasarkan sudah pernah melaksanpkaktek kerja

industri, siswa mendapatkan hasil nilai tertinggi.
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C. Metode Penelitian
Menurut sugiono (Naharoh, 2008: 50) ‘metode pe@eliimerupakan
cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan detgah tujuan tertentu’.
Zuriah Nurul (2005: 101) mengemukakan bahwa penggunpendekatan
kualitatif dalam pendidikan bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan suatu proses kegiatan pendidikadabarkan apa
yang terjadi di lapangan sebagai bahan kajian Idédomjut untuk
menemu kenali kekurangan dan kelemahan pendidikdimgga
dapat ditentukan upaya penyempurnaannya;

2. Menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala peristiwva
pendidikan yang terjadi di lapangan sebagaimanayadalalam
konteks ruang waktu serta situasi lingkungan pekalid secara
alami;

3. Menyusun hipotesis berkenaan dengan konsep dansigorin
pendidikan berdasarkan data dan informasi yangdedi lapangan
(induktif) untuk dilakukan pengujian lebih lanjutetalui pendekatan
kualitatif

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetalkigskripsi
umum manajemen prakerin di smk se-kota cimahi, maketode
penelitian yang akan diterapkan pada penelitian adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sedangk@mgumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi dan studirdektasi terhadap
responden atau orang kunci (Key Information).

1. Metode Deskriptif

Metode penelitian merupakan suatu cara ataupunktgkang
dipergunakan sebagai alat bantu untuk mengumpultara serta
menganalisisnya agar diperoleh suatu kesimpulaa guencapai tujuan

penelitian. Metode penelitian adalah upaya untulngae kebenaran

secara ilmiah yang didasarkan pada data yang setamai dapat
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dipertanggungjawabkan kebenarannya. Disamping unteknperoleh
kebenaran ilmiah. metode penelitian juga rnerupata@a utama yang
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian sedefdit

Penelitian deskriptif adalah suatu metode peneliti@ng
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keagizg terjadi
pada masa sekarang atau yang sedang berlangsungAM¢1985:52)
menjelaskan bahwa ‘metode penelitian deskriptifudakan untuk
upaya pemecahan atau menjawab permasalahan yaagapihpada
situasi sekarang’. Sedangkan Nawawi Hadari (1963):menyatakan
bahwa :

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosguemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/mekaki keadan
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyadan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-faktg tmmpak atau
sebagimana adanya.

Metode ini tidak terbatas sampai pada pengumpulan d
menyusun data, tetapi meliputi juga analisa dagrpnétasi tentang arti
data itu. Oleh karena itu penelitian ini dapat diwikan juga sebagai
usaha memecahkan masalah dengan membandingkamaarsaan
perbedaan gejala yang ditemukan, mengukur dimeumsiusgejala,
mengadakan klasifikasi gejala, menilai gejala, rneglean standar,
menetapkan hubungan antar gejala-gejala yang dimadan lain-lain.
Metode deskriptif dapat digolongkan kedalam 3 bienyaitu :

a. Survei (survei studies)

b. Studi hubungan (interrelationship studies)

c. Studi perkembangan (developmental studies)
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Adapun bentuk penelitian deskriptif yang digunakadalam
penelitian ini adalah pendekatan studi hubungamgaecara penelitian
studi kasus (case studies). Penelitian ini memasadki secara intensif
terhadap satu obyek tertentu, dengan mempelajaseyagai suatu
kasus.

2. Pendekatan Kualitatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifknya
pendekatan penelitian yang menjawab permasalahaeliennya,
memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyehandenai
obyek yang diteliti, untuk menghasilkan kesimpukasimpulan
penelitian dalam konteks waktu dan situasi yangdregkutan.

Model kualitatif ialah metode penelitian yang bedskan paa
filsafat positivisme, igunakan untuk meneliti apanisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya aalah eksperimen) dinpanaliti ialah
sebagai instrumen kunci, pengembilan sampel sumier dilakukan
secara purposive dan snowbaal teknik pengumpulan dengan
trisnggulasi (gabungan), analisis data bersifatktiffigualitatif, dan
hasil penelitian kulitatif lebih menekankan makmiapada generalisasi.
Model kualitatif sering disebut metode penelitiamtunalistik karena
penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiahtyral setting)
disebut juga metoe entnographi, karena pada awahggade ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropdboglaya, disebut

sebagai metode kualitatif, karena data yang terkilirdan analisisnya
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lebih bersifat kualitatif. Dikutip dari Metode pditan pendidikan
kualitatif dan kuantitatif:2009.

Bogdan dan Taylor (Moleong, Lexy J, 2009: 5) mdimiskan
bahwa ‘metodologi kualitatif sebagai prosedur piiael yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati’. DaWdlliams
(Moleong, Lexy J, 2009: 6) mengemukakan bahwa ‘|ittare kualitatif
adalah  pengumpulan data pada suatu latar alamiangad
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan olehgoatau peneliti
secara alamiah’. Denzin dan Lincoln (Moleong, Lexy 2009: 5)
menyatakan bahwa ‘penelitian kualitatif adalah figae yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsidkaomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkarbagai metode
yang ada’. Selanjutnya Moleong, Lexy J (2009: 6nhsigtesiskan

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang beksual untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olehjelsub
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasadakan dll. ,
secara holisitik, dan dengan cara deskripsi dalantux kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alalaralilengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut Miles dan Huberman (1994) kajian kualitatif
mempunyai kualiti 'tidakdapat dinafikan' kerana rpanyai perkataan
konkrit lebih dari satu dan dengan jelas lebih mkeyaan pembaca
daripada halaman-halaman bernombor.

Zuriah Nurul (2005: 101) mengemukakan bahwa terdapa

beberapa alasan kuat pentingnya penelitian kuélid@iam bidang
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pendidikan, apabila dilihat dari perspektif hakikandidikan, yaitu

sebagai berikut:

a.

Pendidikan sebagai proses sosialisasi pada hakéatn
adalah interaksi manusia dengan lingkungan yang
membentuknya melalui proses belajar dalam konteks
lingkungan yang berubah-ubah

Pendidikan senantiasa melibatkan komponen manusia,
yakni tenaga kependidikan dan siswa dengan komponen
kurikulum dan sistem pendidikan, lingkungan perididi
temoat atau ruang dan waktu, serta sarana danrgmasa
pendidikan. Setiap komponen berinteraksi satu skama
dalam satu proses pendidikan dan pengajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Pendidikan sebagai satu sistem tidak hanya betasien
pada hasil, tetapi juga berorientasi pada hagépiguga
berorientasi pada proses agar memperoleh hasil yang
optimal.

. Pendidikan dalam pengertian luas, terjadi pada siardan

berlangsung sepanjang hayat dalam lingkungan lgduar
sekolah, dan lingkungan masyarakat secara alami.

Tekanan utama pendidikan adalah pembinaan dan
pengembangan kepribadian manusia mencakup aspek
intelektual, moral sosial dalam satu kesatuan usenasi,
selaras, dan seimbang. Pembinaan dan pengembangan
tersebut melalui proses belajar agar diperoleh adran
perilaku menyengkut pengetahuan, sikap, dan kefeiam

Moleong, Lexy J (2009: 8-13) mengemukakan terddidat

karakteristik dari penelitian kualitatif, yaitu :

a.

Latar alamiah, yaitu penelitian kualitatif melakaka
penelitian pada latar alamiah atau pada kontekissdatu
keutuhan (entity).

Manusia sebagai alat (instrument), yaitu dalam |deare
kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuaangr lain
merupakan alat pengumpul data utama

Metode kualitatif, yaitu menggunakan metode kuadita
yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan dakume

. Analisis data secara induktif, yaitu penelitian IKaéf

menggunakan analisis data secara induktif.
Teori dari dasar (grounded theory), vyaitu lebih
menghendaki arah bimbingan penyusunan teori suifstan
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yang berasal dari data. Dengan menggunakan andéitas
secara induktif, berarti bahwa upaya pencarian dakan
dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan sebelum peneitian diadakan. Analisidebih
merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan bagian-
bagian yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-
kelompokkan jadi, penyusunan teori di sini berasali
bawah (grounded theory), yaitu dari sejumlah daagy
banyak dikumpulkan dan data yang saling berhubungan

f. Deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan adalah iparu
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan
demikian, laporan penelitian akan berisi kutipatigan
data untuk memberi gambaran penyajian laporanktetse

g. Lebih mementingkan proses dari pada hasil, yaitu
penelitian kualitatif lebih mementingkan segi pse
daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungagama
bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelpabda
diamati dalam proses.

h. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus, yaitu liteare
kualitatif menghendaki ditetapkan adanya batas naala
penelitian atas dasara fokus yang timbul sebagialalas
dalam penelitian.

I. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, vyaitu
penelitian kualitatif meredefinisikan validitas,liadilitas,
dan objektivitas dalam versi laindibandingkan dengang
lazim digunakan dalam penelitian klasik.

j. Desain yang bersifat sementara, yaitu penelitiaalitiadif
menyususn desain yang secara terus-menerus dls@asuai
dengan kenyataan dilapangan.

k. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati besayaitu
penelitian kualitatif lebih menghendaki agar petigardan
hasil onterprestasi yang diperoleh dirundingkan dan
disepakati oleh manusia yang dijadikan sebagai sumb
data.

3. Teknik Penggalian Data

Teknik pengumpulan data dengan menggunakaPurposive
Samplingdan Snowball Samplingyang dimana merupakan pembentukan
kriteria berdasarkan untuk mencari sumber data alergra Purposive

SamplingdanSnowball SamplingBerikut Penjelasan mengenai Sampling:
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a) Purposive Sampling
Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambbielsu
sesuai bukan didasarkan atas stratat, random adauahd tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknilbiesaya dilakukan
karena beberapa pertimbangan, misalnya keterbataskiu, tenaga,
dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampelbesey dan jauh.
Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan makaudujuan
tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagpeséiarena peneliti
menganggap bahwa seseorang atau sesuatu  tersebuilikme
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. Deaig sampel ini
dikenal dengamama judgement dan quota sampling.
1) Judgment Sampling
Sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti bahvia
adalah pihak yang paling baik untuk dijadikan sdmpe
penelitiannya.. Misalnya untuk memperoleh data atempt
bagaimana satu proses produksi direncanakan oledtu su
perusahaan, maka manajer produksi merupakan oeargytgrbaik
untuk bisa memberikan informasi. Jadjiydment sampling
umumnya memilih sesuatu atau seseorang menjadiet&apena

mereka mempunydinformation rich”.
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2) Quota Sampling
Teknik sampel ini adalah bentuk dari sampel
distratifikasikan secara proposional, namun tidagilid secara
acak melainkan secara kebetulan saja.
b) Snowball Sampling — Sampel Bola Salju
Cara ini banyak dipakai ketika peneliti tidak baayahu
tentang populasi penelitiannya. Dia hanya tahu s#&w dua orang
yang berdasarkan penilaiannya bisa dijadikan saniaekna peneliti
menginginkan lebih banyak lagi, lalu dia minta kigggampel pertama
untuk menunjukan orang lain yang kira-kira bisaadilkan sampel.
Misalnya, seorang peneliti ingin mengetahui pandangaum lesbian
terhadap lembaga perkawinan. Peneliti cukup mensatiu orang
wanita lesbian dan kemudian melakukan wawancarlgbeselesai,
peneliti tadi minta kepada wanita lesbian terselbmtuk bisa
mewawancarai teman lesbian lainnya. Setelah jumahita lesbian
yang berhasil diwawancarainya dirasa cukup, peénebisa
mengentikan pencarian wanita lesbian lainnya. . idalbisa juga
dilakukan pada pencandu narkotik, para gay, at&nmok-kelompok
sosial lain yang eksklusif (tertutup)
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi Igerdalam

mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto (ZarNurul, 2006: 168)
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‘menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian métapalangkah penting
yang harus dipahami betul oleh peneliti.

Dalam penelitian kualitatif, tidak dapat dipisahkdari pengamatan
berperanserta, namun peranan penelitlah yang rmé@man keseluruhan
skenarionya. Dalam penelitian kualitatif peneligmmpakan instrumen utama
dimana peneliti terjun secara langsung mengamatgsalahan yang diteliti.
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkaumit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan dalgsisanpenafsir data
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil peaalitya. Sebagaimana
pendapat S. Nasution (Naharoh, 2008: 55) yaitudBapenelitian kualitatif,
peneliti sendirilah yang menjadi instrumen utamagy&erjun ke lapangan
serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi melabservasi dan
wawancara’. Maka dari itu peneliti harus proaktdngggap, serta cermat
dalam melakukan pengumpulan data baik melalui peagen, wawancara,
maupun studi dokumentasi dengan tujuan penelitag yngin dicapai.

Disamping peneliti yang menjadi instrumen utamdaarmapenelitian
ini juga dilengkapi dengan instrumen yang lainnygeperti pedoman
wawancara dan pedoman observasi atau pengamatdom®e tersebut
digunakan dalam rangka mempermudah peneliti metakukigasnya di
lapangan sehingga pelaksanaan penelitian terlaksacera sistematis dan
terarah.

Menurut Zuriah Nurul (2006 : 168) ada beberapa yzalg perlu

diperhatikan dalam menyusun instrumen penelitintgra lain :
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1. Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indikatariabel, harus
jelas spesifik sehingga dapat dengan mudah meratapnis
instrumen yang akan digunakan;

2. Sumber data atau sumber informasi, baik jumlah m@up
keragamannya harus diketahui terlebih dahulu, sedaghan atau
dasar dalam menentukan isi, bahasa, sistematikadéa instrumen
penelitian.

Menurut Nasution (Sugiyono, 2005 : 61) penelitiaggn instrumen
peneliti serasi dengan penelitian serupa karena ilikeriri-ciri sebagai
berikut:

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi dephasegala
stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakanbgemakna atau
tidak bagi penelitian

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri teghasemua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam dateysek

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada sustrumen
berupa teks atau angket yang dapat menangkap kdsahusituasi
kecuali manusia

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusidakti dapat
dipahami dengan pengetahuan semata. Untuk memayearkita
perlu sering merasakannya, menyelaminya berdasg@dagetahuan
kita

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganaleia yang
diperoleh. la dapat menafsirkannya, melahirkan tegie dengan
segera untuk menentukan arah pengamatan, untuleshdmpotesis
yang timbul seketika

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambiiniekan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu sast d
menggunakan segera sebagai balikan untuk mempgretetgasan,
perubahan, perbaikan atau pelakan

7. Dalam penelitian dengan menggunakan test atau aygkg bersifat
kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang tddigaantifikasi
agar dapat diolah secara statistik, sedangkan yeryimpang dari
itu tidak dihiraukan. Dengan manusia sebagai ins#n respon
yang aneh, yang menyimpang justru diberi perhafk@spon yang
lain dari pada yang lain, bahkan yang bertentardjpakai untuk
mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat pemaimamengenai
aspek yang diteliti.
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Peneliti Menggunakan instrumen-instrumen yang dapesnunjang dalam
penelitian. Alat-alat yang akan digunakan dalamepgan, penelitian sendiri
terbagi kepada dua kegiatan wawancara dan obsemgagsimen yang digunakan

ialah: Instrumen Wawancara, Instrumen Observasi.



Tabel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Aspek Dimensi Indikator Metode Sumber Daa

Tujuan Praktek Kerja Industi Kurikulum harus mengandung komponen tujuan Observasi Wakasek Kurikulum
isi atau materi dan evaluasi yang dirancang mesgui kesatuan yang Wawancara
utuh Dokumentasi
Rancangan pendidikan dan pelatihan yang menyefutetdpadu
Memenuhi Standar Isi (KTSP)

Metode Praktek Kerja Indus day releasealisepakati bersama dari 6 hari Observasi Wakasek Kurikulum
belajar dalam satu minggu, 5 hari di institusi pgse dan 1 hari di Wawancara Guru pembimbing
sekolah. Dokumentasi

. Dalam penyelenggaradnock releaselisepakati bersama bulan /
Bagaimana Perencanaan
Manajemen Praktik Kerja Praktik Kerja Industri semester mana ’
Industri (Prakerin) Kejuruan (Prakerin) di SMK? di institusi pasangan, dan bul_an / seme_ster_maaakxhl_ah. Dalam
I pgnyqlenggaradnpur releas_@hsgpakan jam-jam bv_slaja_r yang haru;
dibagi dua antara jam belajar di sekolah dengarbjekerja di industri.
Pendataan siswa peserta Pral Mengumpulkan data-data industri yang dapat digumakbagai Observasi Guru bagian Prakerin
Kerja Industri tempat prakerin; bekerjasama; Wawancara Wakasek Kurikulum
kesiapan industri menerima siswa prakerin ditaddagan surat Dokumentasi
kesediaan;
ISosialisasi Praktek Kerja Indus | sekolah menyiapkan lembar ketersediaan industukunt Observasi Guru bagian Prakerin
kepada orang tua dan g kesiapan industri menerima siswa prakerin ditaddagan surat Wawancara Wakasek Kurikulum
kesediaan; Dokumentasi
Sekolah menyiapkan surat undangan untuk indudtagsg salah satu
tutor dalam pembekalan prakerin.
Materi Praktek Kerja Industri Bentuk-bentuk pekerjaan yang dilakukan . Observasi Guru pembelajaran
Pedoman Materi yang dipakai Wawancara
Bagimana Pengorganisasian [Tenaga pengajar/pembimbi Pengajar minimal S1 Observasi Wakil Kepala Sekolah
Praktek Kerja Industri dari pihak sekole Pengajar mampu menyiapkan metode pengajaran Wawancara
(PRAKERIN) Kepala sekolah memiliki kualifikasi yang baik Dokumentasi

Terdapat Administrasi yang Profesional

Tenagi instruktur dari pihak Pengajar memiliki kualifikasi yang tinggi Observasi Wakasek Kurikulum

pihak Dunia Usaha/Dunia Wawancara Siswa

industri, Mampu memberikan bimbingan kepada siswa Prakerin Dokumentasi

Penempatan sis\ sekolah menyiapkan surat undangan untuk industegss salah satu | Observasi Guru bagian Prakerin
tutor dalam pembekalan prakerin. Wawancara Wakasek Kurikulum
Memberikan Pelatihan Dokumentasi Siswa

96
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Variabel Aspek Dimensi Indikator Metode Sumber Data

Model Penyelenggaraaan Prak | Model pengaturan penyelenggaraan program Observasi Guru bagian Prakerin

Kerja Industri, Wawancara Wakasek Kurikulum
Penyelenggaraan Prakerin di Industri Dokumentasi Siswa

Bagaimana Pelaksanaan Metode Pembelajara Mengimplementasikan materi yang selama ini dipélajesekolah Observasi Guru bagian Prakerin
Praktik Kerja Industri di SMK? Mengimplementasikan Kemampuan Normatif, Kemampudap#if, Wawancara Wakasek Kurikulum
Teori Dokumentasi Siswa
Kejuruan, Praktik Dasar Kejuruan dan Praktik KeshlProduktif,

IStandar Profe Aspek pendidikan umum yang membentuk kemampuaertpedidik Observasi Guru bagian Prakerin
agar menjadi warga negara yang baik dan memilildktaristik Wawancara Wakasek Kurikulum
sebagai bangsa Dokumentasi
Indonesia
Aspek pendidikan dasar yang menunjang pembentukaakpuan
adaptif, yaitu memberi bekal penunjang untuk mesgiieeahlian
profesi dan bekal kemampuan untuk mengikuti perlerghn ilmu
pengetahuan dan teknologi
Aspek pendidikan dasar profesi, yatu membentukrfzedelik
untuk menguasai pengetahuan dan teknik dasar kagiribfesi
Aspek pelatihan keahlian dengan cara bekerja lamggdudunia
industri secara terprogram untuk membentuk kemamptzfesi yang
diminati.

Prosedur Penilai Membuat laporan PKL Observasi Guru bagian Prakerin
Pemberian nilai diberikan oleh industri dan sekola Wawancara Wakasek Kurikulum

. . . Dokumentasi Siswa
Bagalmzna Evalua;(sn Pral‘;_tlk Ukurar Penilaian Berbasis Kelas Observasi Guru bagian Prakerin
Kerjaoln ustri (Prakerin) di Penilaian Kompetensi Wawancara Wakasek Kurikulum
SMK? Sertifikasi Dokumentasi Siswa

Alat ukurnye Format sertifikat dapat berasal dari sekolah atdustri tempat Observasi Guru bagian Prakerin
prakerin telah memiliki sendiri format sertifikat Wawancara Wakasek Kurikulum
Laporan PKL Dokumentasi Siswa
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Variabel Aspek Dimensi Indikator Metode Sumber Data
Kekuatan Interen Observasi Guru bagian Prakerin
Wawancara Wakasek Kurikulum
Eksteren Dokumentasi Siswa
Bagaimana Kelemahan Kelemahan Interen Observasi Guru bagian I_Drakerin
Kekuatan, Peluang dan’ Wawancara _ Wakasek Kurikulum
Ancaman Praktik Kerja Industr Eksteren Dokumentasi Siswa
(Prakerin) di SMK?
Peluang Interen Observasi Guru bagian Prakerin
Eksteren Wawancara _ Wakasek Kurikulum
Dokumentasi Siswa
Ancaman Interen Observasi Guru bagian Prakerin
Wawancara Wakasek Kurikulum
Eksteren Dokumentasi Siswa
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E. Teknik Pengumpulan Data

Tahapan terpenting dari penelitian adalah penguampdbita. Menurut
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009:103) “pengufap data tidak lain dari
suatu proses pengadaan data untuk keperluan pemelit

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanghgaditrategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaaliidalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka liperiglak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yetgpdian.

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan alatapat dilakukan
melalui setting dari berbagai sumber, dan berbagmia. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian meliputi teknik
wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi.

1. Teknik Wawancara

Wawancara atau interview menurut Black dan Champion
(C,2005:179) adalah teknik penelitian yang palimgicgogis dari semula
teknik penelitian sosial. Hal ini dikarenakan bémiga yang berasal dari
interaksi verbal antara peneliti dengan responden.

Berg (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2009:129)nhatasi
wawancara sebagai suatu percakapan dengan susn,tidhususnya tujuan
untuk mengumpulkan informasi.

Sudjana (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2009:18@jvancara

adalah proses pengumpulan data atau informasi ume&thp muka antara
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pihak penanya irfterviewe) dengan pihak yang ditanya atau penjawab
(intervieweg

Esterberg (Sugiyono, 2005:7®)terview, a meeting ot two persons to
exchange information and idea through question eegponse, resulting in
communication and joint construction of meaning wtha particular topic:
(wawancara adalah merupakan pertemuan dua orank bettukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikoksikan makna dalam
suatu topik tertentu).

Esternberg (Sugiyono, 2005:73) mengemukakan bebempcam
wawancara, yaitu :

a. Wawancara TerstruktuSfructured Intervieyv

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik y@pglan

data, bila peneliti atau pengumpul data telah minge dengan pasti

tentang informasi yang akan diperoleh. Oleh karéiia dalam

melakukan wawancara, pengumpul data telah menymajisarumen

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulisg yalternatif

jawabannya telah disiapkan. Dengan wawancara uktstrini setiap

responden diberi pertanyaan yang sama, dan penduichgia

mencatatnya.

b. Wawancara Semi Terstruktus€mistructure interview

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategatepth
intervieww di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujusmn wlawancara
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ini adalah untuk menemukan permasalahan secara kebbbuka,

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendagan ide-

idenya.

C. Wawancara Tidak Berstruktudstructured Intervieyv

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yasigad
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawangarg telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pendamdatanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupaggaissbesar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Suatu wawancara merupakan proses interaksi danrkkasiidimana
sejumlah variabel memainkan peranan penting karariabel tersebut dapat
mempengaruhi dan menentukan hasil wawancara. Adepuabel tersebut
menurut Zuriah Nurul (2005:179) vyaitu “l1)pewawarcafnterviewel,
2)responden ifterviewg, 3)materi wawancara, dan 4)hubungan antara
pewawancara dengan responden”.

Dalam penelitian ini peneliti. akan melakukan tekwigwancara semi
berstruktur sebagai salah satu teknik pengumpudda. ¢hi didasarkan pada
instrumen dan metode penelitian yang dipakai olehefiti dimana data
sangat tergantung pada pemahaman peneliti bukaladsgkan pertanyaan-

pertanyaan dalam angket dalam menemukan data.
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2. Teknik Observasi

Dalam penelitian kualitatif teknik observasi merkgoa memiliki
peranan yang sangat penting, hal ini sejalan deganyang di kemukakan
oleh Zuriah Nurul (2005:191) bahwa :

Observasi merupakan alat pengumpul data yang utkanana
pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara ldgis rasional
melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum yangridite baik
mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut.

Menurut Bachtiar (Zuriah Nurul, 2005:172) diperlonkaara yang
relatif murah dan prosedur metodologis sederharg baatu penelitian
berkualitas, metode observasi dalam kondisi sepegangat membantu.

Menurut Koentjaraningrat (Zuriah Nurul, 2005:173tal yang benar
hanya dapat dikumpulkan mellalui teknik observapartisipasi dan
wawancara mendalarm@epth intervieyw

Menurut Black dan Champion (Zuriah Nurul, 2005:1@8nyatakan
bahwa sebagai alat pengumpul data yang pentingjdnes dan wawancara
tidak sepenuhnya memuaskan.

Djam’an . Satori dan Aan Komariah (2009) pengertidmsenvasi
penelitian kualitatif adalah pengamatan langsundpaap objek untuk
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dainamya dalam upaya
mengumpulkan data penelitian.

Sanafiah Faisal (1990) mengklasifikasikan observasenjadi

beberapa macam, yaitu :

a. Observasi Partisipatif
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Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan ketaga
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yangndign
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukagagreatan,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleimiar data,
dan ikut merasakan suka dukanya. Dalam observassipatif
ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkamntadan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setialake yang
tampak.

Observasi Terus Terang dan Tersamar

Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, baheedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti gegahui sejak
awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetdgdam suatu
saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamhaiam
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatia gang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan.

Observasi Tidak Terstruktur.

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yadgkt
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yamgdablaservasi.
Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secpesti tentang
apa yang akan diamati. Dalam melakukan pengamadtaalip
tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetemya

berupa rambu-rambu pengamatan.
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Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan teknik
observasi terus terang dan tersamar sebagai pemglukinik
wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Inisdittan
karena observasi yang dilakukan peneliti telah haefgerijinan
terlebih dahulu serta terencana sehingga sumbamaengetahui
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti namun genega
akan memastikan atau mengecek apakah hasil waveartcar
benar adanya.

3. Teknik Dokumentasi

Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009) mengemukakahwa
yang dimaksud dengan dokumen adalah catatan kejgdieg sudah lampau
yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dageaentuk.

Zuriah Nurul (2005: 191) Cara mengumpulkan data afoel
peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk jugeu tentang teori, pendapat,
dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungangd@ masalah penelitian
disebut teknik dokumenter atau studi dokumenter

F. Analisis Data

Menurut bogdan & Biklen (Lexy J. Moleong, 2009: 24alisisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalmkerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadiasayang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,mua® apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yapgt diceritakan kepada

orang lain. Sugiyono (2005) mengemukakan bahwa:
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Analisis data adalah proses mencari dan menyustarasaistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagandan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategemjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam,pwol@milih mana yang
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpudahingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukasejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelesai di lapangan. Namun
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebihfoduskan selama proses
dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. D&aypataannya analisis
data kualitatif berlangsung selama proses penguanpdéta dari pada setelah
selesai pengumpulan data. Adapun tahapan anafisdsssglama proses dilangan
bersamaan dengan pengumpulan data adalah sebekai:be

1. Reduksi Datal@ata Reductiop

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hethgy pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tetaa polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian datay yalah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memygah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Display/Penyajian DatdD@ta Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
mendisplaykan data atau menyajikan data. Dalam ligane kualitatif,
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian sifpgiagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalamirid\liles and Huberman

(1984) menyatakan ‘yang paling sering digunakarukimhenyajikan data

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yagrgifat naratif’.
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3. Kesimpulan/Verifikasi Conclusion/Verificatiohn

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif mehwiiles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikéssimpulan yang
dibuat oleh peneliti apabila didukung oleh buktkthuyang valid dan
konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupkésimpulan yang
kredibel.

Maka dari ketiga tahapan kegiatan analisis datay y@dikemukakan
diatas, adalah saling berhubungan satu dengan lgamgya dan berlangsung
secara kontinue selama penelti melakukan penelitian
G. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhpddata hasil penelitian
adalah valid, reliabel, dan obyektif. Sugiyono (2D@nenyebutkan bahwa Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputiji Credibility (Validityas
internal), transferability (validitias eksternalflependability (reliabilitas), dan

confirmability (objektivitas). Hal ini dapat telniat dalam gambar berikut ini:

Uji Kredibilitas
Data

Uji Transferability
Uji Keabsahan
Data
Uji Dependability
Uji Konfirmability
Gambar 3.1

Uji Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif



107

1. Pengujian Kredibilitas

Uji kredibilitas data ini merupakan uji kepercayamnhadap
data hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2007) dmsamacam-
macam cara pengujian kredibilitas data dalam piarelkualitatif
yaitu :

a. Perpanjangan pengamatan

b. Peningkatan ketekunan

c. Triangulasi

d. Diskusi dengan teman

e. Analisis kasus negatif

f. Member check

2. Pengujian Transferabilitas

Uji transferability menunjukan derajat ketepataauatiapat
tidaknya diterapkannya hasil penelitian ke poputhshana sampel
tersebut diambil. Oleh karena itu, supaya hasilepan ini dapat
diterapkan pada konteks dan situasi lain, makaupdibuatnya
laporan yang rinci, jelas, sitematis dan dapatrdgg. (Sugiyono,
2007:367)

Sanafiah Faisal (1990) mengemukakan bahwa ‘bilabpem
laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedsmjglasnya,
“semacam apa’ suatu hasil penelitian dapat dibekiak
(transferability), maka laporan tersebut memenuhiandar

transferabilitas.
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3. Pengujian Dependability

Uji dependability ialah pengujian reliabilitas. Swaenelitian
yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mlangumereplikasi
proses penelitian tersebut. (Sugiyono, 2007:377)

Jadi dalam hal ini pengujian dependability ini untu
membuktikan bahwa hasil penelitian dapat ditemut@angan hasil
yang sama kembali oleh peneliti lainnya.

4. Pengujian Konfirmability

Pengujian  konfirmability ~merupakan uji obyektivitas
penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hgsenelitian telah
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualjtatuji
konfirmability mirip dengan uji dependability, sega
pengujiaannya dapat dilakukan secara bersamaangiy(®o,
2007:377)

Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan penelitianelgerdi
lapangan. Keberlangsungan proses penelitian semisgkin harus
dapat dibuktikan oleh peneliti. Selanjutnya Sugiyori2007)
menyebutkan bahwa menguji konfirmability berarti ngeji hasil
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukhita hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelijiang dilakukan,

maka penelitian tersebut memenuhi standar konfiiimab



